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sistem kehidupan yang sem-
purna, termasuk dalam pem-
berantasan korupsi. Syariah
Islam ini hanya bisa diberlaku-
kan dengan sempurna dalam
naungan sistem pemerintahan

Islam (Khilafah Islam). Bukan
dalam sistem demokrasi-seku-
larisme yang malah meng-
ompromikan yang haq de-
ngan yang batil. Apalagi sis-
tem ini pun terbukti malah

melestarikan korupsi.

Apakah kasus demi kasus
ini tidak cukup membuka mata
kita agar bersegera menerap-
kan syariah Islam secara kaf-
fah, wahai umat Rasulullah?! []

GENOSIDA MASIH BERLANJUT, MUNCUL "NATO" ARAB?

Genosida terhadap rakyat Palestina masih terus ber-
langsung. Menurut Kementerian Kesehatan Gaza (14 Juli),
dalam 24 jam terakhir 2 warga Palestina syahid dan 21 la-
innya terluka, sementara banyak korban masih tertim-
bun reruntuhan dan belum dapat dievakuasi. Sejak gen-
catan senjata 11 Oktober, tercatat 1.110 orang syahid dan
3.599 terluka. Adapun sejak agresi dimulai pada 7 Okto-
ber 2023, jumlah korban telah mencapai 73.233 orang
syahid dan 173.707 orang terluka.

Di tengah melemahnya posisi Amerika Serikat setelah
gagal mengubah peta politik Timur Tengah melalui se-
rangan terhadap Iran dan dukungannya kepada entitas
Yahudi, kembali muncul gagasan pembentukan "NATO
Arab". Melalui aliansi yang disebut akan melibatkan Tur-
ki, Pakistan, Mesir, dan Arab Saudi, Washington berupaya
memulihkan pengaruhnya serta mempertahankan domi-
nasinya di kawasan (Al Jazeera, 2 Juli 2026).

Melalui aliansi ini, AS berupaya mempertahankan do-
minasinya atas kawasan, mencegah lepasnya pengaruh
Barat, sekaligus menghambat kebangkitan politik umat
Islam melalui proyek yang berlandaskan Al-Qur'an dan
Sunah Rasulullah saw., yakni tegaknya Khilafah Rasyidah
Kedua 'ala minhaj an-nubuwwah.

Alih-alih memanfaatkan kondisi Amerika yang se-

dang terpuruk untuk memberikan pukulan terakhir ke-
pada AS dan sekutunya serta mengakhiri kesombongan,

kejahatan kemanusiaan, dan penjarahannya terhadap
kekayaan dunia, para penguasa ruwaibidhah di negeri-
negeri Islam justru memilih menjalankan kehendak maji-
kannya, Amerika. Mereka bergegas membantu menyela-
matkan AS dari kesulitannya.

Wahai kaum muslim, sungguh masa kesombong-
an dan arogansi Amerika Serikat akan segera berakhir.
Matahari kekuasaannya yang selama ini membakar du-
nia mulai meredup. Rumah yang mereka anggap kokoh
dan dijadikan tempat berlindung oleh para penguasa
pengkhianat itu ternyata tidak lebih kuat daripada rumah
laba-laba, sebagaimana firman Allah SWT:
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"Perumpamaan orang-orang yang menjadikan sela-

in Allah sebagai pelindung adalah seperti laba-laba yang
membuat rumah. Sesungquhnya rumah yang paling lemah

ialah rumah laba-laba, sekiranya mereka mengetahui."
(TQS. Al-"Ankabut [29]: 41).

Inilah saatnya kaum muslim bersatu untuk menga-
khiri kesombongan negara imperialis ini dengan mene-
gakkan Al-Khilafah 'ala Minhaj an-Nubuwwah, sebuah
kewajiban agung yang harus diperjuangkan bersama.
Allahu Akbar. []

Abdullah bin Amru’ ra. berkata:

a
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Rasulullah saw. melaknat penyogok dan yang menerima sogokan.
(HR at-Tirmidzi). []
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MEMBASMI KORUPSI,
BUTUH SOLUSI SYAR'I

ORUPSI di tanah air
sudah seperti wabah.
Bukannya berhenti.

Malah seperti menular. Aparat
penegak hukum pun terlibat di
dalamnya.

Baru-baru ini Kepolisian
membongkar skandal korup-
si yang diduga melibatkan Jak-
sa Agung Muda Tindak Pidana
Khusus (Jampidsus) Febrie Adri-
ansyah. Febrie telah ditetap-
kan sebagai tersangka dalam
tiga kasus dugaan korupsi dan
tindak pidana pencucian uang.
Padahal sebelumnya dia berp-
restasi membongkar sejumlah
skandal besar korupsi; seperti
Tata Niaga PT Timah, pengada-
an BTS 4G Kominfo, termasuk
korupsi tata kelola MBG. Akan
tetapi, ironinya kini dia justru
menjadi tersangka kejahatan
korupsi.

Korupsi: Bencana Luar Biasa!

Penetapan Jampidsus

sebagai tersangka korupsi me-
nguatkan kenyataan bahwa
potret pemberantasan korup-
si semakin gelap. Sampai Ma-
ret tahun ini saja KPK sudah
menerima sebanyak 5.080 la-
poran pengaduan masyarakat
soal dugaan tindak pidana ko-
rupsi. Pengaduan itu datang
dari berbagai daerah dengan
beragam jenis aduan dugaan
tindak pidana korupsi.

Korupsi terus terjadi dari
bawah hingga ke pusat. Pada
bulan Juli 2026, misalnya, ha-
nya dalam waktu dua pekan
ada tiga kepala daerah dilapor-
kan terjerat OTT KPK. Total se-
jak awal tahun 2026 ada 9 ke-
pala daerah menjadi tersangka
kasus pidana korupsi.

Di tingkat pusat, sejum-
lah pejabat terjerat korupsi,
seperti mantan Menteri Aga-
ma Yaqut Cholil Qoumas dalam
penyelewengan kuota jama-
ah haji. Ada juga kasus korupsi

oleh pimpinan dan sejumlah
pejabat Badan Gizi Nasional
(BGN), kasus korupsi Wakil
Menteri Imigrasi dan Pemasya-
rakatan Silmi Karim dan Dirjen
Bea Cukai Djaka Budhi Utama,
dll. Belakangan ICW menyebut
ada potensi mark-up Rp 5,54
triliun pengadaan 80 ribu pick
up oleh penyelenggara Kope-
rasi Desa Merah Putih.

Maraknya korupsi di ta-
nah air ditegaskan oleh pene-
liti BRIN, Siti Zuhro, sebagai
”bencana luar biasa”. Menurut
dia, fenomena tersebut me-
nandakan turunnya integritas
dan rasa pengabdian terhadap
masyarakat. Siti Zuhro juga
menyoroti motivasi sebagian
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orang yang ingin menjadi peja-
bat publik. Bukan untuk mem-
perbaiki bangsa, tetapi karena
ingin kaya. Menurut dia, ini jadi
salah satu faktor yang membu-
at korupsi sulit diberantas di
Indonesia.

Aparat Malah Terlibat

Lebih mengenaskan lagi,
korupsi juga dilakukan oleh
aparat penegak hukum. Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
melaporkan dalam kurun wak-
tu 2010-2025 terdapat 31 hakim
yang terjerat kasus korupsi.
Peringkat kedua penegak hu-
kum yang terjerat kasus kor-
upsi adalah pengacara dengan
jumlah 19 orang, kemudian jak-
sa sebanyak 13 orang dan poli-
si 6 orang.

Catatan hitam kasus kor-
upsi juga mencakup Kepolisian
Republik Indonesia. Menurut
Police Corruption Perceptions
Index, dari IndexMundi pada
tahun 2026, responden survei
daring memberikan Indonesia
skor persepsi korupsi polisi ter-
tinggi di Asia Tenggara dan pe-
ringkat ke-18 di dunia.

Melihat kenyataan me-
nyakitkan ini, harapan clean go-
vernment terwujud semakin
pudar. Perang melawan korup-
si cuma jargon kampanye para
politisi untuk merayu rakyat.
Faktanya, saat berkuasa, kor-
upsi justru makin menjadi-jadi.
Apalagi aparat penegak hukum
yang semestinya memberan-
tas korupsi justru ikut melaku-
kan korupsi. Ini ibarat menyapu
lantai kotor dengan sapu yang
juga kotor.
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Kejahatan Biasa?

Di sisi lain, pemberan-
tasan korupsi bukannya diper-
kuat, justru dibuat melemah.
KPK, yang diharapkan menja-
di ujung tombak pemberantas-
an korupsi, justru dibuat man-
dul. Lewat revisi UU KPK oleh
DPR, sejumlah wewenang KPK
dipangkas. Ini membuat pem-
berantasan korupsi makin
terbatas.

DPR sampai sekarang
juga tidak kunjung mengesah-
kan RUU Perampasan Aset. Pa-
dahal RUU ini diyakini bisa me-
nambah efek jera dan pence-
gahan korupsi. Dengan RUU
ini para koruptor terancam di-
miskinkan akibat perampasan
aset-aset kekayaan mereka.

KUHP terbaru yang ber-
laku pada 2026—yang sudah
disahkan DPR—juga tidak lagi
mengategorikan delik korup-
si sebagai kejahatan luar bia-
sa (extraordinary crime). Ber-
arti delik korupsi kini seban-
ding dengan kejahatan kon-
vensional seperti pencurian
atau penggelapan. Padahal
tingkat kejahatan yang dilaku-
kan oleh para koruptor meng-
akibatkan kerugian luar biasa
bagi rakyat.

Sebagai contoh, pada ta-
hun 2025 total kerugian negara
akibat korupsi dan Tindak Pen-
cucian Uang (TPPU) mencapai
Rp 300,86 triliun. Kerugian ne-
gara sebesar itu setara dengan
biaya pendidikan sekitar 15 juta
mahasiswa atau hampir 30 juta
siswa SMA selama satu tahun.
Jika digunakan untuk memba-
yar iuran BPJS, dana sebesar

itu bisa dipakai untuk membi-
ayai iuran BPJS PBI sekitar 149
juta orang selama sekitar em-
pat tahun.

Jadi, atas logika apa kor-
upsi tidak lagi dianggap seba-
gai extraordinary crime? Pada-
hal di Cina, ada seorang peja-
bat dieksekusi mati hanya ka-
rena menerima suap sekitar 117
juta yuan atau sekitar Rp 260-
270 miliar. Sebaliknya, di In-
donesia koruptor rata-rata di-
sanksi 4 tahun penjara.

Takwa Bentuk Integritas

Sering disimpulkan bah-
wa korupsi terjadi karena
gaji pejabat dan aparat terla-
lu kecil. Karena itu Presiden
Prabowo memutuskan un-
tuk menaikkan gaji para hakim
hingga 280 persen agar me-
reka tidak bisa disogok. Pada-
hal kejahatan korupsi erat ka-
itannya dengan buruknya inte-
gritas pejabat. Ini bukan sema-
ta soal gaji. Seorang Jampidsus
seperti Febri Ardiansyah diper-
kirakan berpenghasilan per bu-
lan Rp 43 juta rupiah. Sudah le-
bih dari cukup dibandingkan
dengan rata-rata penghasilan
orang Indonesia. Faktanya, dia
masih juga korupsi.

Sementara itu, ada seo-
rang petugas kebersihan KRL
dengan sukarela mengembali-
kan uang penumpang yang ter-
tinggal. Padahal nilai uangnya
setengah miliar rupiah.

Dengan demikian integri-
tas itu erat kaitannya dengan
kekuatan moral. Apalagi jika
integritas itu dibangun di atas
iman dan takwa. la akan jauh
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lebih kokoh. Rasa takut kepa-
da Allah SWT akan membuat
seseorang berhati-hati dengan
kekuasaan. Bahkan seutas tali
yang bukan haknya tidak akan
dia ambil.

Imam Muslim meri-
wayatkan bahwa dalam Pe-
rang Khaibar ada seorang bu-
dak dari Bani Judzam berna-
ma Rifa’ah bin Zaid dari Bani
adh-Dhubaib. Ketika mere-
ka singgah di satu lembah, bu-
dak tersebut dipanah lalu mati.
Para Sahabat lalu mengatakan,
“Berbahagialah dia dengan pa-
hala syahid, wahai Rasulullah.”
Akan tetapi, dengan tegas Ra-
sulullah saw. bersabda:
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Sekali-kali tidak! Demi Tuhan
Yang jiwa Muhammad berada
di tangan-Nya. Sesungguhnya
sehelai kain yang ia ambil dari
rampasan perang yang belum
dibagi pada Perang Khaibar be-

nar-benar akan menyalakan api
yang membakar dirinya.

Kemudian Abu Hurairah
ra. berkata: Para Sahabat pun
sangat ketakutan sehingga ada
seorang yang menyerahkan
satu atau dua tali sandal sera-
ya berkata, “Wahai Rasulullah,
kami mendapatkan barang ini
pada Perang Khaibar.” Lalu Ra-
sulullah saw. bersabda, “Keta-
huilah sesungguhnya itu adalah
satu atau dua tali sandal dari api
neraka.” (HR Muslim).

Karena itu sudah semes-
tinya jabatan diserahkan kepa-
da orang yang mempunyai ke-
takwaan yang luhur. Ia juga
harus mempunyai kapabilitas
(kafé’ah) untuk menduduki ja-
batan yang dia pegang.

Solusi Islam

Selain iman dan takwa,
syariah Islam juga menerapkan
mekanisme pembuktian terba-
lik untuk para pejabat yang di-
curigai mendapatkan kekaya-
an secara tidak wajar. Khalifah
Umar bin al-Khaththab ra. per-
nah menegur Abu Hurairah ra.
setelah mendapati kekayaan-
nya meningkat usai menjadi gu-
bernur di Bahrain. Abu Hurairah
ra. menjelaskan bahwa semua-
nya adalah hasil usahanya sela-
ma menjadi pejabat di Bahrain.
Khalifah Umar ra. lalu memerik-
sa laporan keuangan Abu Hura-
irah ra. Beliau mendapatkan ke-
benaran ucapannya. Kemudi-
an beliau memerintahkan agar
keuntungan usaha Abu Hurair-
ah ra. dimasukkan ke Baitul Mal
(Kas Negara). Adapun modal
dan gajinya tetap menjadi milik
Abu Hurairah ra. (Adz-Dzahabi,
Tarikh al-Islam wa Wafayat
al-Mashahir wa al-A‘lam, 4/185,
Maktabah Syamilah).

Selain perampasan har-
ta tidak sah pejabat negara,
syariah Islam juga menerap-
kan sanksi tasyhiir (publikasi
pelaku korupsi kepada khala-
yak). Hal ini pernah dilakukan
Rasulullah saw. saat mengeta-
hui Ibnu Lutbiah yang diangkat
menjadi petugas zakat meneri-
ma gratifikasi/hadiah dari sese-
orang. Beliau menegur dia dan
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mengumumkan pelanggaran
ini pada kaum Muslim.

Syariah  Islam juga
memberlakukan sanksi keras
terhadap pelaku korupsi dan
penerima gratifikasi. Korup-
si berbeda dengan pencurian
yang sanksinya adalah potong
tangan (QS 5: 38). Korupsi ada-
lah penyelewengan kekuasaan
yang memberikan keuntungan
harta atau akses kekuasaan un-
tuk diri sendiri atau orang lain.
Sanksi hukum terhadap pela-
kunya diserahkan pada kepu-
tusan gddhi (hakim); bisa beru-
pa hukum cambuk dan penja-
ra; bahkan bisa hukuman mati.
Bergantung pada tingkat kor-
upsi yang dilakukan.

Wahai kaum Muslim! Se-
sungguhnya korupsi di negeri
ini sudah menjadi bencana luar
biasa. Banyak pejabat dan apa-
rat tidak lagi malu untuk kor-
upsi. Mereka terang-terangan
melakukan korupsi. Lebih me-
malukan lagi, banyak orang te-
tap mempercayai mereka seba-
gai pengurus negara.

Pangkal persoalan korup-
si adalah sekularisme, yakni pe-
misahan agama dari kehidupan
serta dari kekuasaan dan pe-
merintahan. Islam dipersem-
pit hanya sebagai urusan iba-
dah dan moral (akhlak). Bahkan
tidak jarang uang hasil korupsi
digunakan untuk beribadah.

Karena itu untuk mem-
basmi korupsi tidak cukup ha-
nya dengan mengganti pejabat
korup dengan pejabat baru.
Akan tetapi, harus ada peruba-
han sistem kehidupan dengan
Islam. Islam telah membawa

Tidak dibaca saat khatib sedang khutbah



